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Abstrak 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu standar 
keuangan yang diterapkan untuk mempermudah UMKM menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
yang lebih sederhana dan mudah dipahami bagi investor dan kreditor untuk memberikan bantuan 
pembiayaan bagi para pengusaha UMKM. Kondisi ini terjadi pada UMKM Iki Laundry sebuah usaha jasa 
laundry yang bertempat di Jl.Teuku Umar, Grogol Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
UMKM Iki Laundry ini sudah lama didirikan namun sampai sekarang ini belum dapat menerapkan SAK 
EMKM dengan baik. Latar belakang ini yang menarik untuk mengambil judul dengan Penerapan 
Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM Iki Laundry. SAK EMKM  terdiri dari tiga komponen yaitu: 
Laporan posisi keuangan, Laporan laba rugi dan Catatan atas laporan keuangan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatof dengan jenis pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan tiga 
tahapan yaitu: 1. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, studi pustaka dan 
dokumentasi 2. Penyajian data 3. Analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan 
keuangan pada UMKM Iki Laundry dicatat masih secara manual dan masih sangat sederhana, alasan 
membuat pencatatan laporan keuangan masih sederhana karena pemilik usaha masih belum memahami 
cara menyusun laporan keuangan yang sesuai standar dan karena keterbatasan waktu sehingga untuk 
menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM masih belum diterapkan. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan informasi bagi pemilik UMKM Iki Laundry dalam menerapkan SAK 
EMKM. 

Kata kunci : SAK EMKM 

 

The Application of the preparation of financial statements based on financial accounting 
standards for micro, small and medium entities (SAK EMKKM) at SMEs Iki Laundry. 

 

Abstract 

The financial accounting standard of small micro, and medium entities is one of the financial standards 
that are to facilitie SMEs to prepare and present the simple and easy financial statements understanding 
for investors and creditors to provide financing assistance for SMEs enterpreneurs. This condition accrus 
in the SMEs Iki Laundry, a laundry service bussines located on Jl.Teuku Umar, Grogol, Dukuhturi sub-



  

 

district, Tegal district, Central Java. SMEs Iki Laundry has been established for a long time but until now 
it has not been able to implement SAK EMKM properly. This background is interesting to take the title with 
The application of the preparation of financial statements based on financial accounting standards for 
micro, small and medium entities (SAK EMKM) at SMEs Iki Laundry. The SAK EMKM consists of three 
components, namely financial position statement, income statement and the notes for the financial 
statements. The research used qualitative method with descriptive approach type. The research was 
conducted with three stages: 1. Dara collection were done by observation, interview, literature review and 
documentation 2. Data reducation 3. Data analysis. The research results indicated that the financial 
statements system in SMEs Iki Laundry has been recorded in manual and simple ways, because the owner 
still does not understand to prepare financial statements in accordance with the standards and the time 
constraints, so it can’t to prepare financial statements according to the SAK EMKM. The research is also 
expected to provide information for SMEs Iki Laundry owner applying SAK EMKM . 

Keywords : SAK EMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro adalah usaha produktif 
milik orang perseorangan atau badan usaha 
perseorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2008. 
Kelangsungan hidup dan perkembangan 
perusahaan merupakan tujuan utama yang 
ingin diwujudkan bagi setiap perusahaan. 
Segala aktivitas yang dilakukan untuk 
mencapainya harus didukung oleh kondisi 
manajemen yang baik sebagai pengelola. 
Tujuan yang lain dari manajemen yaitu untuk 
mencapai efisiensi dan efektivitas yaitu dua 
konsepsi utama untuk mengukur prestasi 
kinerja (performance) manajemen. Agar 
semua tujuan tersebut dapat tercapai maka 
para manajer dituntut untuk memiliki 
kemampuan untuk menganalisis dan 
menggunakan data akuntansi.  

Tingginya potensi UMKM dalam 
perkembangan pereonomian tidak diimbangi 
dengan kualitas UMKM seperti kurangnya 
pencatatan dan pengelolaan keuangan yang 
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 
UMKM tersebut. UMKM Iki Laundry 
merupakan salah satu hasil observasi yang 
belum menerapkan sistem akuntansi yang 
ada. Sesuai dengan hasil wawancara dan 
observasi, UMKM Iki Laundry tidak 
memiliki standar dalam menyusun laporan 
keuangan melainkan hanya menyusun 
laporan pendapatan dan pengeluaran secara 
manual. Ketidakmampuan pemilik dalam 
melakukan pencatatan yang benar disebaban 
oleh kurangnya pengetahuan keuangan dan 
wawasan akuntansi. 

Permasalahan pada penelitian ini 
adalah “Bagaimana Penerapan Standar 

Akuntansi Entitas Miro Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) dalam penyajian laporan 
keuangan pada UMKM Iki Laundry? Dan 
tujuan peneltian ini untuk mengetahui 
Penerapan Standar Akuntansi Entitas Mikro 
Kecil dan Menengah (SAK EMKM) dalam 
penyajian laporan keuangan pada UMKM Iki 
Laundry. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitaif dengan jenis pendekatan deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan dalam bentuk 
angka, untuk menjelaskan tentang masalah 
dan pemecahannya. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan 
terhitung dari 1 Januari sampai dengan 1 
April. Lokasi penelitian ini bertempat di 
UMKM Iki Laundry. 

Target/Subjek Penelitian 

Penelitian ini memunjuk pada 
penyebab laporan keuangan dan bagaimana 
cara penanganannya sebagai objek 
penelitian. Untuk data diambil dari transaksi 
pada tahun 2020. 

Data, Intrumen dan Teknik Pengumpulan 
Data 

Jenis Data 

1. Data Kualitatif 
Data kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 
wawancara peneliti kepada pemilik 
UMKM Iki Laundry. 

 



  

 

2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian 

ini adalah setiap transaksi yang terjadi 
pada UMKM Iki Laundry. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, studi pustaka dan 
dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif dengan 
langkah-langkahnya : 

1. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini metode yang digunakan metode 
kualitatif yaitu dalam bentuk kata-
kata atau bukan angka. Data ini 
biasanya menjelaskan karakteristik 
atau sifat. Data ini berupa wawancara 
dengan pemilik UMKM Iki Laundry. 

2. Penyajian data dalam kegiatan 
pembuatan laporan hasil penelitian 
yang telah dilakukan agar data yang 
telah dikumpulan dapat dipahami dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan peneliti. 

3. Pengambilan keputusan dalam ini 
suatu proses menghasilkan pilihan 
final atau dapat ditarik kesimpulan 
dari data yang sudah diambil untuk 
mencapai tujuan penelitian dan 
memberikan saran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Iki Laundry tidak menerapkan 
SAK EMKM pada penyusunan laporan 
keuangannya karena : 

1. Kurang pengetahuan pemilik laundry 
tentang SAK EMKM tentang 

penyajian laporan keuangan, 
pengelola hanya melakukan sebuah 
pencatatan yang berupa pencatatan 
sederhana yang bersumber dari bukti 
transaksi. 

2. Belum adanya tenaga akuntansi yang 
profesional pada UMKM Iki 
Laundry. Pemilik mengaku tidak 
mempunyai tenaga akuntansi yang 
dapat membantu pemilik dalam 
melakukan penyusunan laporan 
keuangan yang sesuai dengan SAK 
EMKM. Hal ini dikarenakan pemilik 
belum berani memperkerjakan tenaga 
akuntansi untuk sekedar melakukan 
penyusunan laporan keuangan. 

3. Pemilik UMKM Iki Laundry 
mengaku tidak menganggap penting 
dalam penyusunan laporan keuangan. 
Pemilik mengaku usaha yang dikelola 
pribadi tidak membutuhkan 
penyusunan laporan keuangan, 
karena pencatatan yang paling 
penting adalah pencatatan yang dapat 
dipahami oleh pemilik. Pemilik 
laundry mengaku bahwa melakukan 
pencatatan keuangan yang rumit 
hanya membuang-buang waktu saja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem akuntansi yang dilakukan UMKM Iki 
Laundry masih sangat tidak sesuai dengan 
SAK EMKM karena pencatatan laporan 
keuangan yang dilakukan tidak sesuai dengan 
siklus akuntansi dan tidak memiliki satupun 
jenis laporan keuangan yang sesuai dengan 
Standar akuntansi. Hal ini menunjukkan 
bahwa UMKM Iki Laundry belum dapat 



  

 

mengukur tingkat kinerja keuangan 
perusahaan dan belum dapat mengetahui 
perkembangan usaha. Pentingnya laporan 
keuangan digunakan sebagai informasi 
kepada pihak internal maupun eksternal 
tentang pengelolaan dan perkembangan 
usaha. 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari 
penulis adalah: 

1. Usaha jasa laundry sebaiknya 
mempunyai sistem pencatatan 
akuntansi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan usaha berdasaran SAK 
EMKM. 

2. Diharapkan pemilik usaha jasa 
laundry dapat menambah 
pengetahuannya mengenai akuntansi 
agar pengelolaan bisnis dapat 
berkembang lebih baik dengan 
memanfaatkan informasi laporan 
keuangan yang telah dibuat. Penulis 
masih menyadari masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan dalam 
pelatihan pencatatan transaksi, 
penerapan laporan keuangan 
berdasarkan SAK EMKM Pada 
UMKM Iki Laundry. 

3. Pencatatan transaksi dan penerapan 
laporan keuangan berdasarkan SAK 
EMKM dilakukan karena UMKM Iki 
Laundry belum mengetahui 
bagaimana akuntansinya agar laporan 
keuangan yang dimiliki dapat 
bermanfaat dengan baik. 
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